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RP 221 TRILIUN KERUGIAN D Braieiiit

AKIBAT KEBAKARAN HUTAN

Kebakaran hutan dan kabut asap yang terjadi sepanjang
Juni - Oktober 2015, telah berdampak buruk bagi
perekonomian nasional. Selain memicu perlambatan
ekonomi daerah, kebakaran tersebut telah menghanguskan
2.6 juta hektar lahan atau setara 4.5 kali Pulau Bali, serta
menimbulkan kerugian hingga Rp 221 triliun,

2015
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Earthquake
Rp18,47T
/ ' Diperkirakan banjir Kalsel yang terjadi beberapa
waktu lalu menyebabkan kerugian mencapai
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BRIN PETA BAHAYA GEMPA NASIONAL TAHUN 2017
BERDASARKAN SUMBER GEMPA MEGATRUST
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PERPRES NO. 93 TAHUN Re@juata
PengembangafisteminformasiGempaBumi& , —
PeringatarDini Tsunami ot nTTRE

URGENSI INDONESIA TSUNAMI EARLY

WARNING SYSTEM (InaTEWS) BPPT

Kerentanan Indonesia terhadap
dampak Ekonomi & Sosial akibat k
Benda, Jiwa, dan Infrastruktur

Peran strategis Ina-TEWS untuk mengan
serta memitigasi

Belum tersedia sistem pemantauan muka laut ya
menyeluruh untuk peringatan dini tsunami di
Indonesia

Mewujudkan kemandirian bangsa terhadap
bencana Tsunami dan Gempa

: BIG BPPT
«-: UPSTREAM

DOWNSTREAM
PEMANGKU
KEPENTINGAN




PENGUATAN & PENGEMBANGAN InaTEWS BPPT
TAHUN 2020-2024 (PERPRES No. 93 THN 2019)
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INDONESIATSUNAMI OBSERVATION CENTER

Pusat data tsunami bopt dengan kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana yang har
sebagai pusst data buoy, cbt dan tomografi sehingga informasi peringatan dini p
terjadi potensial tsunami dapat dilakukan secara cepat dan tepat Bandar Seri Begawan

Tarakan

‘Indonesia
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INOVASI TEKNOLOGI INDONEABAEBASED TSUNAMETHTACBY

Communication to the data center may be
varied depending on communication
availability (sattelite, GSM, or optic comm.)

Shore Station

Sub Marine
Communication
Cable

Ocean Bottom Unit
(OBU)




INOVASI TEKNOLOGI INDONESIA TSUNAMI OBSERVATION CENTER (InaTOC)
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SASARAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PEKA TSUNAMI

1) Peningkatan efisiensi dan
efektivitas proses

2) Berkontribusi secara aktif dalam
mengakomodasi standar -standar

Nvidia DGXA100




Kegiatan 2020 -2021

Model Tsunami untuk Pelatihan Al: Busur
Sunda-Laut Banda (8000 Skenario)




MODUL ANAK
(SLAVE

dengan sensor :

1. Soil Moisture

2. Tilt Meter

3. Accelerometer

4. Pressure Transducer

==Y Dilengkapi :
’,—" 1. Solar Panel
. =" 2. Catu daya Baterai
. " 3. Penangkal Petir
-
—”’
MODUL INDUK

(COORDINATOR

Rain Gauge

Data Logger
Radio Transceiver
SMS Gateways
Sirine Evakuasi
Solar cell panel
Catu daya Baterai

NogakrowppE

1. Investigasi Ancaman Bencana Longsor
2. Teknologi Adaptasi Bencana Longsor (Sosialisasi Masyarakat)
3. Teknologi Mitigasi Bencana Longsor



